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ABSTRAK

Minimnya opsi destinasi sarana rekreasi di kota palembang menjadi fokus utama
dalam perancangan Music and Film Library. dilihat dari maraknya fenomena
nongkrong yang dinilai memberikan dampak terhadap berkurangnya produktifitas
generasi milenial di kota palembang. Perancangan ini mengusulkan sebuah
pendekatan yang menghubungkan antara The Architecture of Happiness dengan
seni musik dan film. The Architecture of Happiness adalah konsep yang
dikemukakan oleh Alain de Botton, yang mengungkapkan bahwa desain fisik dan
lingkungan mempengaruhi emosi dan kebahagiaan manusia. Konsep ini dapat
diterapkan dalam bidang musik dan film, mengingat musik dan film menjadi
konteks yang paling diminati masyarakat karena sudah berbaur dengan kehidupan
sehari hari. ramainya bioskop di akhir pekan dan acara acara konser yang selalu
ramai menjadi tolak ukur. elemen-elemen seperti komposisi, harmoni, warna,
pencahayaan, dan ritme dapat menciptakan pengalaman yang memengaruhi
suasana hati dan keadaan emosional penikmatnya. Konsep Perpustakaan diadaptasi
mengingat pentingnya nilai edukasi untuk masyarakat yang tidak dibatasi oleh
hanya beberapa bidang saja, mengingat masih minimnya fasilitas jangka panjang
yang baik sebagai sarana untuk rekreasi dan edukasi sekaligus khususnya pada
bidang musik dan film. Tujuan dibangunnya Music dan Film Library ini adalah
mewadahi dan memfasilitasi masyarakat kota palembang sebagai sarana rekreasi
dan edukasi yang menyenangkan dan fresh. dengan misi khusus untuk mem-
branding ulang image dari perpustakaan yang terkesan kaku dan membosankan di
kalangan masyarakat.

Kata kunci : Seni, Music, Film, Architecture of Happiness
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan hidup masyarakat di Indonesia terhadap hiburan dan entertain
semakin meningkat Khususnya minat masyarakat terhadap musik dan film.
Berdasarkan hasil survey IDN Times, dari 411 Responden didapat hasil survey
yang dikategorikan berdasarkan usia, penonton film di Indonesia didominasi oleh
usia 20-27 tahun yang mencapai angka 52%, usia 10-19 tahun dengan angka 34%,
usia 28-35 tahun yang mencapai angka 13% dan yang terakhir usia di atas 35 tahun
yang mencapai angka 1%. Berdasarkan hasil survey dan indeks di atas dapat kita
pahami bahwa tingginya minat generasi muda di Indonesia terhadap film, ditambah
lagi dengan jumlah penonton bioskop yang cukup tinggi, karena menonton film
sendiri sudah menjadi bagian kehidupan sehari hari masyarakat Indonesia terutama
di akhir pekan, yang dapat dilihat dari ramainya bioskop atau theatre di akhir pekan.
Dilansir dari artikel Kompas Jakarta penonton film di Indonesia terus melonjak
sejak tahun 2019 yang mencapai 51,9 juta penonton yang terus naik hingga tahun
2022 yang kembali memecahkan rekor pada tahun 2019 yaitu sebanyak 54,07 juta
penonton, yang menandakan betapa tingginya minat masyarakat Indonesia terhadap
film yang diyakini akan terus naik untuk beberapa tahun kedepan. Mengingat hal
tersebut perkembangan produksi film di Indonesia pun menjadi sorotan, sejak tahun
2020 menurut laporan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tercatat ada

sebanyak 3.423 produksi film di Indonesia yang memberikan tanda pesatnya



perkembangan film di Indonesia. Masyarakat memiliki peran terpenting terhadap
perkembangan film di Indonesia dikarenakan perkembangan produksi dari film
sendiri merupakan sebuah bentuk jawaban dari tingginya minat masyarakat
terhadap film ditambah juga dengan mulai membaiknya apresiasi terhadap para

penggiat dunia perfilman yang menjadi motivasi tersendiri untuk mereka.

Mendengar kata film tidak dapat dipisahkan dari musik, musik dan film
sudah menjadi bagian kehidupan masyarakat di Indonesia sehari hari. Kaitan antara
musik sangat erat dengan kehidupan masyarakat di Indonesia mulai dari upacara
keagamaan hingga upacara adat. Saat ini musik sudah menjadi hiburan sehari hari
masyarakat Indonesia saat beraktivitas maupun di waktu senggang. Kemajuan
global yang sangat cepat membuat akulturasi budaya yang cukup signifikan
terhadap masyarakat di Indonesia seperti jenis jenis musik yang sangat beragam
yang membagi masing masing penikmatnya mulai dari jazz, blues, rock, edm,

dangdut, hingga yang sedang viral saat ini yaitu k-pop.

Diterimanya jenis - jenis musik tersebut menjadi tanda tingginya minat
masyarakat terhadap musik di tambah lagi terdapat beberapa fenomena saat ini di
Indonesia mulai dari maraknya konser musik hingga live musik yang sudah menjadi
fasilitas wajib pada tempat - tempat komersil mulai dari mall hingga kedai kopi.
Mengingat perkembangan gaya hidup generasi milenial di Indonesia yang memiliki
kebiasaan baru seperti nongkrong di malam hari sebagai sarana rekreasi di waktu
senggang dengan mayoritas tempat yang dilengkapi dengan fasilitas live musik
yang terus berkembang menjadi salah satu faktor naiknya minat masyarakat

terhadap musik. Berdasarkan hal tersebut sedikit banyaknya memberikan dampak



terhadap wawasan pengetahuan musik masyarakat khusunya generasi milenial yang

mulai mencari rujukan - rujukan tentang musik.

Film tidak dapat dipisahkan dari kata Musik, mengingat di era
perkembangan global, produk dari keterkaitan antara musik dan film sekarang dapat
dilihat mulai dari lagu - lagu yang memiliki MV (Music Video) didalamnya serta
film dengan OST (Original Soundtrack). Keterikatan antara musik dan film dimulai
dari sebuah pertunjukkan theatre yang menggunakan live orchestra pada pentasnya
yang menjadi terobosan baru pada saat itu yang mampu memberikan suasana yang
baru dan segar, yang juga mampu menarik minat masyarakat secara masif, seiring
berkembangnya teknologi hubungan antara musik dan film mulai menjadi satu
kesatuan. Terdapat beberapa bentuk keterikatan antara musik dan film yang
menjadi variabel utama salah satunya adalah musik latar atau lebih sering dikenal
dengan backsound. Musik latar pada sebuah film memiliki tugas untuk
mengkondisikan suasana dalam film seperti memberi peringatan atau mendukung
suasana yang dibangun dalam film itu sendiri yang berupa sound effects, dialog,
atau potongan lagu. Kemudian original soundtrack atau lebih sering disingkat
menjadi Ost, original soundtrack merupakan lagu utama di dalam sebuah film yang
digunakan untuk mendukung film itu sendiri atau memberikan potongan isi dari

film itu sendiri.

Konsep Perpustakaan diadaptasi mengingat pentingnya nilai edukasi untuk
masyarakat yang tidak dibatasi oleh hanya beberapa bidang saja, mengingat masih
minimnya fasilitas jangka panjang yang baik untuk sarana rekreasi dan edukasi

sekaligus pada bidang musik dan film ini maka pembangunan Music and Film



Library ini dirasa tepat sebagai upaya mencerdaskan sekaligus memberikan sarana
rekreasi untuk masyarakat. Juga berkaitan dengan penerapan kaidah desain ilmu
arsitektur dapat dilakukan untuk membangun suatu perpustakaan yang responsif
dengan mem-branding ulang image perpustakaan yang membosankan dan kaku,
menjadi sebuah tempat yang menyenangkan sebagai sarana edukasi maupun
rekreasi yang ramah terhadap lingkungan, dengan mengadaptasi pendekatan
Architecture Happiness sebagai konsep dasar untuk menarik minat masyarakat

terutama generasi milenial dan anak anak muda secara lebih efisien.

1.2.Perumusan Permasalahan

Berdasarkan pemikiran diatas, dapat dipahami bahwa peran musik dan film
sudah menjadi bagian kehidupan masyarakat Indonesia. Yang dapat dilihat dari
tingginya minat masyarakat hingga saat ini. Penggabungan antara unsur rekreasi
dan edukasi ini dirasa tepat untuk memberikan nuansa baru dan segar untuk
masyarakat indonesia. maka perlu adanya perencanaan Music and Film Library di
kota Palembang, mengingat belum ada sarana edukasi sekaligus rekreasi yang
kompleks di kota palembang yang dapat menarik minat masyarakat mengingat
tingginya minat masyarakat terhadap musik dan film dan minimnya opsi destinasi
rekreasi dan edukasi di kota Palembang. Konsep dari perpustakaan diadaptasi
mengingat pentingnya nilai edukasi untuk masyarakat yang tidak dibatasi oleh
hanya beberapa bidang saja, mengingat masih minimnya fasilitas jangka panjang
yang baik untuk sarana rekreasi dan edukasi sekaligus terutama pada bidang musik

dan film ini. Maka pembangunan Music and Film Library ini dirasa tepat sebagai



upaya mencerdaskan sekaligus memberikan sarana rekreasi untuk masyarakat. Juga
berkaitan dengan penerapan kaidah desain ilmu arsitektur yang dapat dilakukan
untuk membangun suatu perpustakaan yang responsif dengan mem-branding ulang
Image perpustakaan yang membosankan dan kaku, menjadi sebuah tempat yang
menyenangkan sebagai sarana edukasi maupun rekreasi yang ramah terhadap
lingkungan, dengan mengadaptasi pendekatan Architecture Happiness sebagai
konsep dasar untuk menarik minat masyarakat terutama generasi milenial dan anak

anak muda secara lebih efisien.

Dari latar belakang diatas masalah yang akan dicari penyelesaiannya dalam

perancangan adalah :

a. Berdasarkan kebutuhan dan tingginya minat masyarakat di kota Palembang
terhadap fasilitas jangka panjang sebagai sarana belajar dan hiburan
sekaligus. maka dibutuhkan sebuah fasilitas yang mampu mewadahi
seluruh kegiatan edukasi dan rekreasi yang mampu menarik minat
pengunjung dan membranding ulang perpustakaan yang memiliki kesan
kaku dan membosankan.

b. yang Bagaimana mendesain bangunan Music and Film Library dengan
pendekatan Architecture Happiness di Kota Palembang ?

c. Bagaimana mendesain suatu wadah kompleks yang dapat menjadi sarana

edukasi sekaligus rekreasi tanpa mengabaikan aspek sustainable building ?

1.3. Tujuan dan Manfaat

A. Tujuan



Merancang sebuah bangunan perpustakaan musik dan film dengan
pendekatan Architecture Happiness yang menerapkan kaidah-kaidah peran
cangan sustainable building untuk menjadi sarana fasilitas masyarakat

Palembang yang mampu beradaptasi di kota Palembang.

B. Manfaat

1. Bangunan ini sangat bermanfaat untuk masyarakat, mengingat belum ada
sebuah wadah atau fasilitas di palembang yang dapat mewadahi seluruh
kegiatan edukasi sekaligus rekreasi.

2. Bangunan ini bermanfaat untuk instansi pemerintah, dikarenakan konsep
dari dibangunnya bangunan ini mendukung program pemerintah dan
undang undang dasar dalam upaya menerdaskan masyarakat sebagai
sarana pembelajaran berbasis entertain.

3. Bangunan ini bermanfaat untuk industri musik dan film, sebagai bentuk
apresiasi sekaligus memajukan perkembangan musik dan film mengingat
akan semakin banyak masyarakat yang lebih mengenal dan berwawasan

tentang pengetahuan musik dan film.

1.4. Batasan Masalah

Ruang lingkup atau batasan masalah pada perencanaan Music and Film Library
dengan pendekatan Architecture Happiness di kota Palembang meliputi :

A. Disesuaikan dengan Maksud dan Tujuan yang ingin dicapai.

B. Aspek-aspek terkait dengan Arsitektur berkelanjutan dan lingkungan sekitar.



C. Perencanaan dibatasi pada perancangan fasilitas fisik kegiatan yang di cakup

oleh Perpustakaan.

1.5. Metode Penulisan
Cara pembahasan yang dilakukan dalam pemecahan masalah dalam
perencanaan dan perancangan Music and Film Library Palembang adalah :
A. Tahap Mengumpulkan Data
Observasi lapangan dimaksudkan untuk :
Mendapatkan data kondisi, potensi dan hal-hal yang mempengaruhi hasil
bentukan perencanaan dan perancangan.
B. Macam dan Sumber Data
Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh langsung ke lokasi penelitian
(field research) untuk mencari data yang lengkap dan berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Pengumpulan data sekunder yaitu data yang diperoleh
dari sumber kedua atau sumber sekunder untuk mendukung data primer.
C. Tahap Kesimpulan/Konsep
Merupakan tahap penyimpulan dari analisi dan sintesis, antara lain
sebagai berikut :
1. Konsep penataan kawasan yang berkelanjutan dan menunjang kegiatan
didalam Music and Film Library.
2. Dimensi ruang, pencapaian, sirkulasi, bentuk, utilitas, struktur dan

konstruksi.



1.6. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang perkembangan musik dan film di indonesia yang
menjadi pilihan utama sarana hiburan sehari — hari masyarakat indonesia, namun
minimnya opsi saran rekreasi sekaligus edukasi untuk musik dan film, dan juga
beberapa masalah pada bangunan bangunan terdahulu yang diangkat menjadi
latar belakang pemilihan Judul Tugas Akhir, Perumusan Permasalahan, Maksud
dan Tujuan, Lingkup Pembahasan, Metodologi Pembahasan, Kerangka

Pemikiran dan Sistematika Penulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Menguraikan kajian teori tentang Perpustakaan musik dan film.
Merupakan deskripsi pengenalan tentang definisi dan pengertian, peran dan
fungsi, fasilitas dan aktivitas bangunan, tinjauan terhadap perencanaan. Juga
menjelaskan tentang klasifikasi, fasilitas, program kegiatan, program ruang,

persyaratan ruang dan studi banding bangunan sejenis.

BAB IIl METODE PENELITIAN DAN PERANCANGAN
Menjelaskan tentang metode dan sistematika penelitian dan perancangan
mulai dari kerangka berpikir, metode pengumpulan data ,dan jadwal penelitian

perancangan bangunan.



BAB IV ANALISA PERANCANGAN
Merupakan analisa dari perancangan yang akan menjadi catatan dalam
perancangan konsep bangunan yang terdiri dari, analisa tapak, analisa pola tata

massa bangunan, dan analisa kebutuhan ruang.

BAB V KONSEP PERANCANGAN
Merupakan konsep perancangan yang menjadi konsep dasar dalam
perancangan bangunan yang berisi, konsep perancangan tapak, konsep pola tata

massa bangunan, konsep lansekap, gubahan massa dan konsep bangunan.
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